PENGARUH INSENTIF FINANSIAL DAN LINGKUNGAN KERJA FISIK

TERHADAP KINERJA MELALUI MOTIVASI SEBAGAI VARIABEL







ANALISIS DAN INTERPRETASI 
 
5.1 Analisis Jalur 
Hasil pengujian menggunakan metode analisis jalur (path analisys) akan 
dikemukakan dalam dua bagian yang meliputi sub struktural 1 dan sub struktural 
2, secara berkesinambungan. 
Untuk mengetahui korelasi antar variabel independent dengan variabel 
dependent digunakan software spss, setelah data dimasukkan dan diolah 
muncul output sebagai berikut : 
Tabel 5.1 
Hasil korelasi antar variabel 
 Correlations 
   Sumber : Data primer diolah, 2015 
 
 Dari hasil output spss pada tabel 5.1 diatas terlihat bahwa tiap-tiap 
variabel terhadap variabel Y mempunyai pengaruh yang signifikan, karena 
semuanya memiliki nilai signifikansi di bawah 0.05 sehingga bisa 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antar variabel. 
 
5.1.1 Pembahasan Sub Struktural-1 
Hasil perhitungan analisis berupa Coefficients Insentif finansial (X1) 
dan Lingkungan kerja fisik (X2)  terhadap motivasi kerja karyawan (X3), hasil 
analisisnya adalah sebagai berikut:  
Control 
Variables     Insentif Lingkungan Motivasi 
Kinerja Insentif Correlation 1.000 .812 -.454 
    Significance (2-tailed) 
. .000 .006 
    df 0 33 33 
  Lingkungan Correlation 
.812 1.000 -.635 
    Significance (2-tailed) 
.000 . .000 
    df 33 0 33 
  Motivasi Correlation 
-.454 -.635 1.000 
    Significance (2-tailed) 
.006 .000 . 










Beta t Sig. 
 Insentif finance .457 3.649 .001 Signifikan 
Lingkungan Kerja 
Fisik 
.418 2.907 .007 Signifikan 
Sumber: data primer diolah 2015 
Dari hasil pengolahan data program IBM-SPSS Ver.18 pada sub-
struktur 1 tersebut, didapat persamaan dari hasil regresi pada tabel 5.2 
sebagai berikut : 
X3 = ρ X3X1 + ρ X3X2  
X3 = 0,457X1 + 0,418X2 
Koefisien jalur yang diperoleh diuji sebagai berikut: 
A. Insentif finansial Berpengaruh Signifikan terhadap Motivasi kerja  
Uji secara individual ditunjukkan oleh Tabel 5.2 Coefficients 
Model Hipotesis penelitian yang akan diuji dirumuskan menjadi 
hipotesis statistik berikut.  
Ha: p x3 x1 > 0  
Ho: p x3 x1 = 0  
Hipotesis bentuk kalimat.  
Ha : Insentif finansial berpengaruh signifikan terhadap motivasi  
H0 :Insentif finansial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
motivasi 
Statistik se Ρxi diperoleh dari hasil komputasi pada SPSS 
untuk analisis regresi setelah data ordinal ditransformasi ke 
interval. Selanjutnya untuk mengetahui signifikansi analisis jalur 
yaitu dengan membandingkan antara nilai probabilitas 0,05 
dengan nilai probabilitas Sig dengan dasar pengambilan 
keputusan sebagai berikut:  
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a. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai 
probabilitas Sig atau [0,05≤ Sig), maka H0 diterima dan Ha 
ditolak, artinya tidak signifikan.  
b. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai 
probabilitas Sig atau [0,05≥Sig), maka H0 ditolak dan Ha 
diterima, artinya signifikan.  
Terlihat bahwa pada kolom Sig (signifikan) pada Tabel 
5.2 Coefficients Model 1 didapat nilai sig. 0,001. Kemudian nilai 
sig. 0,001 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,05 > 
0,001, maka Ho ditolak dan Ha terima artinya koefisien analisis 
jalur adalah signifikan. Jadi Intensif finansial berpengaruh 
signifikan terhadap motivasi kerja.  
B. Lingkungan kerja fisik Berpengaruh Signifikan terhadap Motivasi 
kerja  
Terlihat bahwa pada kolom Sig (signifikan) pada Tabel 5.2 
Coefficients Model 1 didapat nilai sig. 0,007. Kemudian nilai sig. 
0,007 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,05 > 
0,007, maka Ho ditolak dan Ha terima artinya koefisien analisis 
jalur adalah Signifikan. Jadi Lingkungan kerja fisik berpengaruh 
signifikan terhadap motivasi kerja.  
Tabel 5.3 









Model R R Square Adjusted R Std. Error of the 
.460a .211 .183 .24061 
a. Predictors: (Constant), Lngkungan Kerja Fisik, Intensif finance 
Sumber: data primer diolah 2015 
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Berdasarkan hasil analisis pada tabel 5.2 diperoleh nilai 
koefisien jalur X1 terhadap X3 sebesar ρX3X1 = 0,457, serta koefisien 
jalur X2 terhadap X3 sebesar ρX3X2 = 0,418 dengan koefisien 
determinant atau kontribusi (R2) pada tabel 5.3 sebesar = 0,211 dan besar 
koefisien residu akan diketahui dari rumus sebagai berikut:  
     
  ρX3Є1  = 21 r−   
Є1 = 0,211 -  1  
Є1 = 0,789  
Є1 = 0,888 












Sehingga diketahui nilai permodelan untuk persamaan Sub Struktural- 
1 adalah sebagai berikut:  
X3 = ρ X3X1 + ρ X3X2 + ρ X3Є1, atau  
X3 = 0,457X1 + 0,418X2 + 0,888Є1. dan R2 = 0,211 
 
5.1.2 Pembahasan Sub Struktural-2 
Hasil perhitungan analisis berupa Coefficients Insentif finansial (X1), 
Lingkungan kerja fisik (X2) dan motivasi kerja karyawan (X3) terhadap 

















Pengujian Jalur Sub Struktural 2 
Model 
Standardized 
Coefficients  Keterangan 
Beta t Sig. 
 Insentif finance .391 3.477 0.001 Signifikan 
Lngkungan Krja 
Fisik 
.261 2.232 0.030 Signifikan 
Motivasi kerja .237 3.477 0. 001 Signifikan 
Sumber: data primer diolah 2015 
 
Tabel 5.5 
Kesimpulan Model Sub Struktural 2 
 
Model Summary-Sub Structural-2 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .600a .360 .271 .31769 
a. Predictors: (Constant), Motivasi kerja, Lngkungan Krja 
Fisik, Intensif finance 
Sumber: data primer diolah 2015 
 
 
Dari hasil pengolahan data program IBM-SPSS Ver.18 pada sub-
struktur 2 tersebut, terlihat dari tabel 5.4 koefisien jalur yang diperoleh 
diuji sebagai berikut : 
A. Insentif finansial Berpengaruh Signifikan terhadap Kinerja 
Uji secara individual ditunjukkan oleh Tabel 5.4 Coefficients 
Model Hipotesis penelitian yang akan diuji dirumuskan menjadi 
hipotesis statistik berikut.  
Ha: p yx1 > 0  
67 
 
Ho: p yx1 = 0  
Hipotesis bentuk kalimat.  
    Ha:   Intensif finansial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja.  
H0: Intensif finansial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja.  
Statistik se Ρxi diperoleh dan hasil komputasi pada SPSS untuk 
analisis regresi setelah data ordinal ditransformasi ke interval.  
Selanjutnya, untuk mengetahui signifikansi analisis jalur bandingkan 
antara nilai probabilitas 0,05 dengan nilai probabilitas Sig dengan 
dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:  
a. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai 
probabilitas Sig atau [0,05≤ Sig), maka H0 diterima dan Ha 
ditolak, artinya tidak signifikan. 
b. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai 
probabilitas Sig atau [0,05≥Sig), maka H0 ditolak dan Ha 
diterima, artinya signifikan.  
Terlihat bahwa pada kolom Sig (signifikan) pada Tabel 5.4 
Coefficients Model 1 didapat nilai sig. 0,001. Kemudian nilai sig. 
0,001 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,05 > 0,001, 
maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya koefisien analisis jalur 
adalah signifikan. Jadi Insentif finansial berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja.  
B. Lingkungan kerja fisik Berpengaruh Signifikan Terhadap 
Kinerja 
Terlihat bahwa pada kolom Sig (signifikan) pada Tabel 5.4 
Coefficients Model 1 didapat nilai sig. 0,030. Kemudian nilai sig. 
0,030 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,05 > 0,030, 
maka Ho ditolak dan Ha terima artinya koefisien analisis jalur adalah 
Signifikan. Jadi Lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja.  
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C. Motivasi kerja Berpengaruh Signifikan terhadap Kinerja 
Terlihat bahwa pada kolom Sig (signifikan) pada Tabel 5.4 
Coefficients Model 1 didapat nilai sig. 0,001. Kemudian nilai sig. 
0,001 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,05 > 0,001, 
maka Ho ditolak dan Ha terima artinya koefisien analisis jalur adalah 
Signifikan. Jadi Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja. 













Diagram Jalur Sub Struktural-2 
 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 5.4 diperoleh nilai koefisien jalur X1, 
X2 dan X3 terhadap Y sebesar : 
ρYX1 = 0,391, ρYX2 = 0,261 dan ρYX3 = 0,237 dengan koefisien 
determinant atau kontribusi (R2) pada tabel 5.5 sebesar = 0,3601 dan besar 
koefisien residu akan diketahui dari rumus sebagai berikut:  
      ρYЄ2 = 21 r−   
Є2 = 0,3601 -  1  
Є2 = 0,6399  

















Sehingga diketahui nilai permodelan untuk persamaan Sub Struktural- 2 
adalah sebagai berikut:  
Y = 0,391 X1 +0,261 X2 + 0,237 X3 +0,7999 Є2 
 
Berdasarkan hasil koefisien jalur pada Sub Struktural-1 dan Sub 
Struktural-2, maka dapat digambarkan secara keseluruhan yang menggambarkan 















Hubungan Kausal Empiris Variabel X1, X2, X3, dan Y  
 
Hasil dan koefisien jalur pada sub-struktur 1 dan sub-struktur 2 berubah 
menjadi persamaan struktural yaitu:  
  X3 = ρX3X1 + ρX3X2 + ρX3Є1 dan R2X3X1 
X3 = 0,457 X1 + 0,418 X2 + 0,888 Є1. dan R2 = 0,211 
ρ = ρYX1X1 + ρYX2X2 + ρYX3X3 + ρYЄ2 dan R2 YX1X2 X3 

















Є1 = 0,888 
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5.2  Perhitungan pengaruh variabel  
 A. Insentif finansial (X1) 
 Pengaruh langsung = ρYX1. ρYX1 
  =  0.391x0.391 
  = 0.152 
 Pengaruh melalui X3 = ρYX1. ρX3X1. ρYX3 
  = 0.391 x 0.457 x 0.237 
  = 0.042 
 B. Lingkungan kerja fisik (X2) 
 Pengaruh langsung = ρYX2. ρYX2 
  =  0.261x0.261 
  = 0.0681 
 Pengaruh melalui X3 = ρYX2. ρX3X2. ρYX3 
  = 0.261 x 0.418 x 0.237 
  = 0.025 
 C. Motivasi (X3)  
 Pengaruh langsung = ρYX3. ρYX3 
  =  0.237x0.237 
  = 0.0561 
D. Pengaruh Bersama  =  0.3432 
  
Berdasarkan persamaan struktural tersebut, maka dapat 





Koefisien jalur, Pengaruh langsung dan tidak langsung, pengaruh total 











X1 0,391 0,152 0,042 0,194 - 
X2 0,261 0,0681 0,025 0,093 - 
X3 0,237 0,056 - 0,056 - 
Є1 0,888 0,788 - - - 
Є2 0,7999 0,639 - - - 
X1, X2 dan X3 - - - - 0,343 
Sumber : Data primer diolah, 2015  
 
5.3 Uji Hipotesis 
Berdasarkan persamaan regresi model pertama dan kedua di 
atas, dapat digunakan untuk menguji ke empat hipotesis dalam penelitian 
ini, hipotesisnya sebagai berikut : 
1. Insentif finansial berpengaruh langsung terhadap kinerja karyawan 
Bagian produksi PT. White Oil Nusantara 
2. Lingkungan kerja fisik berpengaruh langsung terhadap kinerja karyawan 
Bagian produksi PT. White Oil Nusantara 
3. Insentif finansial dan Lingkungan kerja fisik melalui motivasi kerja 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan Bagian produksi PT. White Oil 
Nusantara 
4. Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan Bagian produksi 
 
5.3.1 Uji Hipotesis Pertama 
Berdasarkan dari persamaan jalur sub structural pertama, maka 
Hipotesis pertama, Diduga insentif finansial (X1), berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan (X3). dapat diterima dengan melihat nilai 
signifikan t = 0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Kesimpulan yang dapat 
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diambil bahwa terdapat pengaruh signifikan positif antara Insentif 
finansial (X1) terhadap kinerja karyawan (Y).  
5.3.2 Uji Hipotesis Kedua 
Hipotesis kedua, Diduga lingkungan kerja fisik (X2), 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). dapat diterima 
dengan melihat nilai signifikan t = 0,007 yang lebih kecil dari 0,05. 
Kesimpulan yang dapat diambil bahwa terdapat pengaruh signifikan 
positif antara lingkungan kerja fisik (X2), berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja  karyawan (Y). 
5.3.3  Uji Hipotesis Ketiga 
Berdasarkan persamaan regresi model kedua diatas, dapat 
digunakan untuk menguji dua hipotesis, yaitu hipotesis ke tiga dan 
hipotesis keempat. Hasil uji hipotesis tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
Hipotesis ketiga, Insentif finansial dan Lingkungan kerja fisik 
melalui motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan Bagian 
produksi PT. White Oil Nusantara  dapat diterima dengan melihat nilai 
signifikan t = 0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Kesimpulan yang dapat 
diambil bahwa terdapat pengaruh signifikan positif antara insentif 
finansial (X1), dan lingkungan kerja fisik (X2)  melalui motivasi kerja 
(X3) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 
5.3.4  Uji Hipotesis keempat 
Hipotesis keempat, Diduga motivasi kerja karyawan (X3), 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y), dapat diterima 
dengan melihat nilai signifikan t = 0,001 yang lebih kecil dari 0,05. 
Kesimpulan yang dapat diambil bahwa terdapat pengaruh signifikan 
positif antara Diduga motivasi kerja karyawan (X3), berpengaruh 







5.4 Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian mengenai pengaruh insentif finansial, lingkungan kerja fisik, 
dan motivasi terhadap kinerja dapat dibuat pembahasan sebagai berikut :   
 
A. Pengaruh insentif finansial terhadap kinerja 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan insentif finansial berpengaruh  
signifikan terhadap kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa dengan 
kebijakan perusahaan menaikkan nilai insentif maka akan meningkatkan 
kinerja karyawan di PT. White Oil Nusantara. Pada hasil penelitian 
pengaruhnya sebesar 15,2 %. 
 
B. Pengaruh Lingkungan kerja fisik terhadap kinerja 
Lingkungan kerja fisik berdasarkan hasil analisis berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja, pengaruhnya sebesar 6,81 %. Hal ini menunjukkan 
bahwa dengan memperhatikan lingkungan kerja di perusahaan, 
mengenai kebersihan, pencahayaan yang diperhatikan, tidak bising, 
ruangan tidak pengap, akan meningkatkan kinerja karyawan di PT. 
White Oil Nusantara. 
 
C. Pengaruh insentif finansial dan lingkungan kerja fisik terhadap 
kinerja dengan motivasi sebagai variabel intervening 
Insentif finansial dan lingkungan kerja melalui motivasi sebagai variabel 
intervening berdasarkan hasil analisis mempengaruhi  kinerja karyawan 
PT. White Oil Nusantara. Hal ini dibuktikan dengan nilai yang muncul 
pada jalurnya, meskipun dari hasil analisis nilainya lebih kecil dari 
pengaruh langsung insentif finansial dan lingkungan kerja, yaitu sebesar 
4.2 % melalui insentif finansial dan 2.5 % melalui lingkungan kerja 
fisik. Hal ini menunjukkan bahwa adanya rasa puas dengan insentif 
yang diberikan baik yang berupa bonus, tunjangan dan berbagai fasilitas 
yang memadai akan menumbuhkan motivasi yang tinggi dalam bekerja, 
karena para karyawan merasa dihargai dan didukung dalam bekerja. 
Adanya motivasi yang tinggi membuat karyawan menjadi lebih terfokus 
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dan perhatian pada upaya mencapai hasil kerja yang baik dan sesuai 
harapan perusahaan sehingga hal ini menumbuhkan kinerja yang lebih 
baik dari para karyawan. 
 
D. Pengaruh Motivasi terhadap kinerja 
Motivasi sebagai variabel intervening dari hasil analisis juga 
mempengaruhi kenerja karyawan di PT. White Oil Nusantara, yaitu 
sebesar 5.6 %, sehingga perusahaan dalam upaya menaikkan kinerja 
karyawannya harus juga memperhatikan variabel ini.  
 
 
 
 
  
 
